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Praktik  Kerja Lapangan (PKL) dilakukan  selama dua bulan di PT ABC pada 

divisi Akuntansi dan Keuangan departemen Akuntansi Pajak. Selama 

melaksanakan PKL, praktikan melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan 

dengan akuntansi dan pajak yaitu membuat surat tanggapan atas surat 

himbauan/konfirmasi dari Kantor Pelayanan Pajak, mempersiapkan laporan 

keuangan, daftar akun, neraca percobaan, buku besar, daftar rekonsiliasi, SPT 

Tahunan PPh Badan, SPT Masa, daftar aktiva tetap dan dokumen perusahaan. 

Selama melaksanakan PKL, praktikan mendapatkan banyak ilmu, wawasan, dan 

pengalaman kerja yang berharga dalam menyelesaikan pekerjaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang PKL  

Akuntansi sebagai ilmu terapan sangat dibutuhkan bagi dunia kerja, 

dikarenakan dalam sebuah perusahaan atau organisasi pasti membutuhkan 

pembukuan sebagai langkah awal untuk membuat laporan keuangan. Semua 

bidang bisnis sangat membutuhkan akuntansi, seperti perdagangan, jasa dan 

manufaktur. Hal ini mungkin yang menjadi alasan kenapa akuntansi masih sangat 

menjanjikan dan diminati oleh banyak orang. Seiring dengan berjalannya waktu, 

akuntansi mengalami perkembangan mengikuti perkembangan teknolgi dan 

regulator pemerintah. 

Untuk mengaplikasikan ilmu yang selama ini telah diperoleh, mahasiswa 

diwajibkan melakukan kegiatan Praktik Lapangan Kerja (PKL) pada badan usaha 

atau instansi pemerintah dengan harapan agar setelah lulus dari Universitas Negeri 

Jakarta mahasiswa mampu dengan cepat menyesuaikan diri di tempat kerja karena 

telah memiliki dan memperoleh pengalaman kerja selama mengikuti PKL 

tersebut. 

Sebagai lembaga perguruan tinggi, Universitas Negeri Jakarta ikut andil 

dalam mencetak tenaga kerja yang berkualitas sehingga mampu bersaing dengan 

perguruan tinggi yang lain. Universitas  Negeri  Jakarta memiliki  banyak  visi  
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dan  misi  untuk  memajukan  dan  menghasilkan  kualitas mahasiswa  yang  

cerdas,  skeptis,  jujur,  dan  beretika  baik. PKL merupakan salah satu matakuliah 

yang harus ditempuh mahasiswa Program Studi Sarjana Akuntansi FE  UNJ 

sebagai matakuliah yang membekali mahasiswa pengalaman mengenai dunia 

kerja agar mahasiswa mempersiapkan diri dan mampu beradaptasi dengan baik di 

dunia kerja.  

PKL merupakan Program Studi Sarjana Akuntansi FE  UNJ  sejak  

dibentuk  hingga  sekarang,  dalam  rangka  meningkatkan  kualitas kemampuan  

dan  keterampilan  calon  Sarjana  Akuntansi  FE  UNJ,  karena dimasa yang akan 

datang persaingan pada dunia kerja akan semakin ketat. Praktikan memilih    

melakukan  PKL  di  PT  ABC yang berlokasi di Jakarta Pusat.  Perusahan 

tersebut dipilih karena  praktikan saat ini bekerja pada perusahaan tersebut, 

sehingga  akan memudahkan  praktikan dalam melaksanakan tugas PKL. 

Untuk mengetahui bahwa mahasiswa telah melaksanakan PKL, setelah 

selesai melaksanakan PKL, mahasiswa diwajibkan menulis laporan PKL yang 

kemudian diserahkan kepada Kaprodi. Dalam membuat laporan tersebut, 

praktikan dibimbing oleh dosen pembimbing penulisan laporan yang telah 

ditunjuk oleh Kaprodi.  

B. Maksud dan Tujuan PKL  

1. Maksud dari Kegiatan PKL, yaitu:  

a. PKL merupakan salah satu persyaratan tugas akhir atau kelulusan pada 

Program Sarjana Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
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b. Meningkatkan  keahlian, memberikan  wawasan dan pengalaman mahasiswa 

dalam  bekerja sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 

2. Tujuan dari kegiatan PKL, yaitu:  

a. Sarana mahasiswa untuk berlatih agar lebih terampil menerapkan sesuai 

teori yang telah dipelajari;  

b. Melatih mahasiswa menjadi lebih profesional;    

c. Mahasiswa mampu menumbuh kembangkan pemikiran dan pendapatnya;  

d. Meningkatkan kreatifitas dan pandangan mahasiswa terhadap pekerjaan 

tempat PKL dilaksanakan. 

 

C. Kegunaan PKL 

Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari pelaksanaan kerja praktik 

ini baik bagi mahasiswa, perguruan tinggi maupun perusahaan. 

1. Bagi Praktikan : 

a. Melatih  mahasiswa  agar  memiliki keahlian, keterampilan serta etos 

kerja yang tinggi;  

b. Mempraktikan keterampilan yang telah selama ini diperoleh dibangku 

kuliah;  

c. Menambah wawasan pengetahuan dunia kerja yang handal dan 

profesional; 

d. Mempersiapkan mahasiswa yang berkualitas sesuai permintaan dunia 

industri dan usahan. 
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2. Bagi Universitas Negeri Jakarta : 

a. Menjalin kerjasama yang baik antara perusahaan dan Universitas;    

b. Meningkatkan kualitas mahasiswa karena memahami permintaan 

perusahaan; 

c. Universitas semakin dikenal oleh perusahaan-perusahaan. 

 

3. Bagi PT ABC : 

a. Perusahaan ikut membantu program pemerintah dalam dunia pendidikan; 

b. Dengan adanya tenaga kerja sementara dapat membantu pekerjaan 

perusahaan; 

c. Media pertukaran informasi dibidang teknologi dan aplikasi keilmuan 

antara perusahaan sebagai pengguna teknologi dan universitas sebagai 

pengembang studi ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

D. Tempat PKL 

Praktikan   melaksanakan PKL di perusahaan   yang usahanya   bergerak   dalam   

bidang distributor rokok.    Praktikan ditempatkan pada:  

Nama Perusahaan : PT ABC 

Alamat : Jakarta Pusat            

Telepon : (021) - 

Fax : (021) - 
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Tempat : Divisi Akunting dan Keuangan  

 

E. Jadwal Waktu PKL 

Jadwal   dan   waktu   pelaksanaan   PKL   dapat   dibagi   menjadi   tiga   

tahap, diantaranya : 

1. Tahap Persiapan 

Pertama  praktikan  mengurus  surat  PKL  di  gedung  R  Fakultas 

Ekonomi kemudian  dirujukan ke Biro Administrasi, Akademik dan 

Kemahasiswaan (BAAK).  Setelah  selesai  surat  permohonan  dibuat  oleh  

BAAK,  kemudian praktikan  menuju  ke  PT ABC  untuk  memberikan  langsung  

surat permohonan   PKL.    

2. Tahap Pelaksanaan 

Praktikan   melaksanakan   PKL   di   PT   ABC,  Jakarta  Pusat  selama  

dua  bulan,  yaitu  mulai  tanggal  01 September 2016 sampai dengan tanggal 25 

November 2016. Praktikan melaksanakan PKL lima hari  dalam  satu  minggu,  

yaitu  hari  senin  sampai  dengan  hari  jumat  sesuai dengan peraturan yang 

dibuat oleh PT ABC, yaitu dimulai dari pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 

17.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Praktikan  dalam menyusun laporan  PKL,  berdasarkan  kegiatan yang 

telah dilakukan atau dikerjaan  selama praktikan PKL di PT ABC. Penyusunan 

laporan PKL ini merupakan salah satu  persyaratan  kelulusan  Program  Studi  
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Sarjana  Akuntansi  Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan 

mempersiapkan laporan PKL dimulai  dari  awal  bulan  November  sampai 

dengan akhir  bulan  November. Dalam membuat laporan PKL ini dari awal 

sampai akhir, praktikan dibantu oleh Dosen Pembimbing yang sangat membantu 

sekali dalam memberikan kritik dan saran mengenai laporan PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Perusahaan 

PT ABC merupakan salah satu unit usaha dari PT XYZ yang bergerak  

dibidang  pendistribusian  dan  penjualan  semua  produk-produk rokok PT XYZ 

tersebut  ke seluruh wilayah di Indonesia.  Sesuai akte notaris berdiri sejak tahun 

2002 dikenal sebagai salah satu perusahaan besar di Indonesia.  Produk/brand 

yang dijual PT ABC dikenal oleh masyarakat  umum. Perusahaan –  perusahaan  

besar dan ternama,  banyak berdiri di Indonesia, perusahaan-perusahaan  tersebut  

ikut menjadikan ekonomi  Indonesia menjadi  lebih  maju  dan  berkembang.  

Jenis-jenis usaha perusahaan tersebut  misalnya,  bergerak dibidang transportasi, 

produsen makan dan minuman, advertising, industry tekstil,   produsen   rokok,   

dan   sebagainya.   

Perusahaan   rokok ikut andil dalam perekonomian   Indonesia,   karena   

perusahaan   rokok   berperan menjadi  salah  satu  sumber  penerimaan  bagi  

Negara yang diperoleh dari cukai. Pada saat krisis ekonomi moneter yang 

melanda Indonesia sejak Juli 1997 banyak perusahaan yang gulung tikar, namun 

industri rokok  tanah air tidak terlalu berdampak signifikan bahkan tetap berdiri. 

Visi dari PT ABC yaitu menjadi perusahaan besar yang terpandang, 

menguntungkan dan memiliki peran dominan dalam industri rokok domestik. 

disamping itu misinya menyediakan produk-produk inovatif bermutu tinggi yang 
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memenuhi, bahkan melebihi harapan konsumen sekaligus memberikan manfaat 

bagi semua stakeholder. 

 

B. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi perusahaan yang terdapat didalam PT ABC terdiri dari 

direksi, general manager, manager, kepala seksi. Tugas dan tanggung jawab 

sebagai berikut : 

1. Direksi 

Tugas dan tanggung jawab Direktur : 

• Memimpin jalannya usaha sebagai pimpinan umum dalam mengelola 

perusahaan. 

• Mengendalikan kekuasaan dan bertanggung jawab terhadap 

pengembangan     perusahaan secara keseluruhan. 

• Menentukan kebijakan yang dilaksanakan perusahaan, melakukan 

penjadwalan seluruh kegiatan perusahaan. 

 

2. General Manager 

Tugas dan tanggung jawab General Manager : 

• Memimpin divisi yang terdiri atas beberapa manajer 

• Mengelola    bisnis    pendistribusian    secara    efektif    dan efisien 

dengan mengoptimalkan dan mensinerjikan seluruh sumberdaya;  
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• Menjamin    penerimaan    hasil      penjualan      dan mengembangkan 

upaya-upaya untuk meningkatkan profitabilitas;  

• Mengembangkan   strategi   untuk   meningkatkan   pemasaran,   penjualan 

serta kepuasan pelanggan. 

 

3. Manajer 

Tugas dan tanggung jawab Manajer : 

• Membuat keputusan, kebijakan dan supervisi 

• Merancang tugas dan alur pekerjaan 

• memberikan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

• Mengatur jalannya departemen yang dipimpinnya 

 

4. Kepala Cabang 

Kepala Cabang merupakan pimpinan unit yang bertugas di luar kota atau di 

luar kantor pusat. Tugas dan tanggung jawab kepala Cabang yaitu : 

• Memimpin cabang atau area 

• Dapat mencapai target yang ditentukan oleh kantor pusat 

• Membuat kebijakan bagi cabang atau area yang dipimpinnya 

• Bertanggung jawab terhadap keuangan cabang atau area 

• Memberikan laporan perkembangan terhadap kantor pusat 
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1. Divisi IT 

Divisi IT bertugas untuk memberikan fasilitas dan layanan IT bagi 

perusahaan agar dapat menggunakan teknologi IT sebagai tools untuk 

mencapai objective bisnis perusahaan. Layanan IT yang diberikan meliputi :  

a. IT Services 

Sebagai pengelola layanan IT yang secara langsung memberikan dukungan 

terhadap masalah yang dihadapi user dalam menggunakan teknologi IT, dan 

pemenuhan aset IT terhadap permintaan user, sekaligus melakukan 

pengelolaan terhadap semua aset IT.  

 

b. IT Database 

Pengelolaan Database pada platform dan teknologi yang digunakan oleh 

perusahaan seperti Oracle, SQL, dan lain sebagainya. Bekerja sama dengan 

Business Solution untuk secara bersama melakukan implementasi sistem 

untuk mengelolaan data penjualan, financial dan marketing.  

 

 

c. IT Infrastructure 

Server, Storage, Network, Datacenter, dan semua fasilitas pendukungnya, 

yang membentuk layanan infrastructure seperti terhubungnya kantor cabang 

dan kantor pusat, layanan email yang dapat diakses dengan mudah, layanan 

penyimpanan data, dan lain sebagainya. 
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2. Business Information 

Secara operasional bertugas melakukan forcasting penjualan, monitoring, 

analyzing, dan measuring terhadap aktivitas sales & distribution dan 

marketing dengan baik dan terukur. bertanggung jawab menyusun, 

mengkonsolidasi, dan menjadi sumber data & informasi sebagai dasar untuk 

membuat analisa pasar, kinerja perusahaan dan menemukan inti permasalahan 

yang akan dijadikan landasan keputusan strategis dan taktikal manajemen. 

 

3. Operational 

Kegiatan operasional berkaitan dengan operasional perusahaan di regional. 

seperti menetapkan target marketing kuartal dan tahunan, membuat keputusan 

kerjasama dengan pihak terkait, menentukan biaya yang dikeluarkan regional 

dan area, memonitor seluruh kegiatan di regional. Keseluruhan regional 

berjumlah 12 dan terdiri dari 67 area. 

Tugas dari Regional Manager adalah : 

• Regional Manager memiliki ruang lingkup yang memimpin PT ABC   di   

wilayah kerja,  

• masing-masing dengan menerbitkan kebijakan – kebijakan dalam.  

• Memilih,  menetapkan  mengawasi  tugas  dari  karyawan  dan  kepala 

bagian (area manager).   

• Menyetujui anggaran tahunan perusahaan area masing-masing. 
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4. Human Resources & General Affair 

a. General Affair 

Tugas yang dilakukan diantaranya : 

• Melakukan pengelolalan kendaraan dinas; 

• Pengadaan kendaraan dinas; 

• Perawatan gedung dan lingkungan kantor; 

• Pengadaan barang kebutuhan kantor seperti ATK dan telekomunikasi; 

• Keamanan di lingkungan perusahaan; 

• Berhubungan dengan pihak eksternal perusahaan. 

 

b. Legal 

tugas yang dijalankan terkait dengan surat-surat perizinan, baik terkait 

legalitas perusahaan, tenaga kerja, gedung, reklame, kendaraan, dan 

perjanjian kerjasama dengan pihak luar. 

 

c. Payroll 

Bagian ini terkait perhitungan gaji karyawan yang dihitung secara bulanan 

dan melaporkan besarnya PPh Pasal 21 karyawan yang terutang, didalamnya 

terdapat juga pemberian remunerasi karyawan beserta tunjangan lainnya, 

perhitungan dan pembayaran ke pihak BPJS dan penghitungan piutang 

karyawan yang akan memotong dari gaji yang diterima karyawan. 
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d. HR recruitment, Training & Deployment 

Kegiatan yang dilakukan terkait perekrutan karyawan baru, memberikan 

pelatihan kepada seluruh karyawan dengan instruktur dari pihak intern 

maupun mendatangkan dari luar perusahaan untuk menambah ilmu dan 

wawasan karyawan sehingga karyawan lebih profesional lagi dalam 

menjalakan pekerjaan, dan menempatkan karyawan sesuai dengan 

kemampuan dan potensi yang dimiliki karyawan tersebut. 

 

5. Business Development  

Business Development adalah divisi yang berfungsi untuk mengembangkan, 

mendukung dan mengimplementasikan kegiatan field marketing melalui 

integrated business process dan effective business operation, penyediaan 

informasi & analisisnya untuk mengoptimalkan peluang dan hasil sesuai 

dengan rencana dan target yang telah ditetapkan. Mengembangkan konsep 

brand management dan operasional untuk brand-brand.  

Business Development terdiri dari empat departemen:  

a) Business Process  

b) Marketing Development & Operation yang terbagi menjadi 3 Channel 

utama:  

• Channel Retail Traditional & Sub Agen 

• Channel Horeca & Consumer 

• Channel Modern Trade 
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c) Pengembangan Brand & Operasional Brand 

d) Product Creative & Merchandising Development  

 

6. Accounting & Finance 

a) Accounting & Finance 

Terdiri atas 2 departemen, pembagian ini berdasarkan oleh wilayah kerja. 

Wilayah 1 meliputi Jawa dan Bali sedangkan wilayah 2 selain Jawa dan Bali 

seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Irian jaya dan pulau lainnya. 

Departemen ini bertanggung jawab terhadap kegiatan akuntansi dan keuangan 

perusahan, yakni dari proses pencatatan sampai dengan proses pelaporan. 

 

b) Marketing Administration 

Menjalankan control secara ketat dan efektif dan bertanggung jawab terhadap 

validitas data marketing. 

 

c) Pajak 

Tugas dan tanggung jawab yang dilakukan antara lain : 

• Melaksanakan kewajiban perpajakan, mulai dari menghitung, 

menyetorkan dan melaporkan besarnya pajak terutang; 

• Melakukan tax planning dan mengambil kebijakan yang berkaitan 

dengan perpajakan; 

• Mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan yang dibutuhkan ketika 

sedang  dilakukan pemeriksaan pajak. 
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C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT ABC merupakan salah satu unit usaha sekaligus subdiary PT XYZ 

yang berperan melakukan fungsi penjualan dan pendistribusian produk serta 

melakukan aktifitas field marketing di seluruh wilayah Indonesia. Fungsi 

penjualan dijalankan dengan melakukan kegiatan menjual atau memasarkan 

produk principle ke seluruh wilayah Indonesia, seperti bertanggung jawab 

menerima pesanan, memberikan otorisasi penjualan kredit, menentukan 

jaminan bank garansi pelanggan, mengajukan order ke principle agar stok 

persediaan barang tersedia.  

Pendistribusian yakni kegiatan menyalurkan produk barang ke konsumen 

agar tersebar luas dengan tujuannya demi terjaminnya kelangsungan kegiatan 

perusahaan serta mempermudah konsumen untuk membeli produk kita 

sehingga dapat bermanfaat. PT ABC melakukan system distribusi dengan 

langsung dan tidak langsung. Langsung berarti penjualnya langsung ke 

konsumen melalui salesman yang keliling. Secara tidak langsung berarti 

pendistribusian melalui perantara, seperti distributor, stokist, sub agen, 

pedagang eceran. 

Field marketing merupakan kegiatan mempromosikan yang dapat menarik 

perhatian konsumen agar mau membeli produk yang diperdagangkan. 

Kegiatan yang biasa dilakukan seperti branding, mengadakan event, 

penempatan media promosi. 

  



16 

 

 

BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan melaksanakan PKL di PT ABC selama 61 hari kerja. PT ABC 

dipilih karena praktikan berkerja disana selama kurun waktu lebih dari 6 tahun. 

Praktikan ditempatkan pada Divisi Akunting & Keuangan, departemen dibawah 

yaitu Tax Accounting yang menangani bidang pemeriksaan pajak. Praktikan 

tertarik dengan bidang pemeriksaan pajak karena bidang ini berhubungan dengan 

pihak eksternal yang memiliki kemampuan lebih kompeten, yaitu pemeriksa dari 

Direktorat Jenderal Pajak.  

Divisi Akuntansi & Keuangan dipimpin oleh seorang General Manager 

yang membawahi 3 departemen yaitu akunting & keuangan, marketing 

administration dan tax accounting. Akunting & keuangan terdiri atas 2 orang 

senior manager,  4 orang junior manager, 4 orang kepala seksi, 37 orang 

supervisor, dan 37 staff. Marketing administration terdiri dari seorang senior 

manager, seorang junior manager, 3 orang kepala seksi, 12 orang supervisor dan 

30 orang staff. Tax accounting  terdiri dari seorang senior manager, seorang 

junior manager, 3 orang kepala seksi, 17 orang officer. 
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Bagian Pajak dibagi dalam beberapa pembagian kerja, yaitu bagian 

distribusi, bagian pajak marketing dan bagian pemeriksaan. Bagian distribusi 

melakukan pemotongan, pembayaran dan pelaporan pajak bulanan. Bagian ini 

juga melakukan pengecekan terhadap transaksi yang harus dipotong PPh, 

menempatkan akun secara tepat dan membuat rekonsiliasi pajak antara beban di gl 

vs DPP PPh di SPT. Bagian pajak marketing melakukan pemotongan terhadap 

kegiatan marketing dan membuat daftar nominative atas biaya yang timbul dari 

transaksi marketing.  

Bidang pekerjaan yang dilakukan oleh praktikan selama mengikuti PKL, 

Antara lain : 

1. Membuat surat tanggapan atas surat konfirmasi dari KPP  

2. Menyediakan data sesuai permintaan pemeriksa pajak 

 

B. Pelaksanaan PKL 

Pelaksanaan kegiatan PKL pada departemen pajak berlangsung selama 

enam puluh satu hari kerja, mulai  tanggal  01 September 2016 sampai dengan 

tanggal 25 November 2016. Dalam melakukan tugas-tugas praktikan dibimbing 

dan diarahkan oleh atasan beserta rekan-rekan pegawai PT ABC sehingga 

praktikan dapat memahami dan dapat melaksanakan tugas yang diserahkan 

kepada praktikan.  

Tugas-tugas yang diberikan kepada praktikan selama mengikuti PKL di 

PT ABC yaitu : 
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1. Membuat surat tanggapan atas surat konfirmasi dari Kantor Pelayanan 

Pajak (KPP)  

Praktikan diberikan tugas membuat surat tanggapan atas surat konfirmasi 

yang telah diterima dari KPP. Surat yang sebelumnya diterima oleh area 

kemudian diteruskan ke kantor pusat untuk segera ditindak lanjuti sebelum 

tanggal jatuh tempo surat yakni selama 7 hari sejak tanggal surat diterima.  

Surat konfirmasi dari KPP contohnya seperti yang diterima oleh cabang 

Bogor yang mempertanyakan tentang mengapa pada masa tertentu tidak ada 

jumlah PPh Pasal 21 yang dibayarkan. Berikut surat yang diterima cabang 

Bogor : 

 

Gambar 1 : Surat konfirmasi dari KPP Pratama Ciawi 
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Untuk mencari jawaban atas permasalahan tersebut, praktikan bekerjasama 

dengan bagian pajak distribusi yang menangani cabang/area tersebut. 

Informasi yang didapat dari rekan tersebut memberitahukan bahwa ada 

kelebihan bayar PPh Pasal 21 sehingga pada masa tersebut tidak ada 

pembayaran pajak. Hal ini disebabkan perhitungan kembali besarnya PPh 

pasal 21 terkait adanya perubahan Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) 

yang dimuat dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 101/PMK.010/2016 

tentang Penyesuaian Besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak. Halnya yang 

sama juga terjadi di cabang Semarang yang menerima surat konfirmasi dari 

KPP Pratama Semarang yang berisi permintaan penjelasan atau keterangan 

pembayaran PPh Pasal 21 tahun pajak 2016. Berikut surat tanggapan yang 

dibuat untuk KPP : 

 

Gambar 2 : Surat tanggapan konfirmasi 
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Tahapan dalam pelaksanaan surat menyurat yang diperoleh dari KPP sebagai 

berikut: 

a. Menerima pemberitahuan berupa email dari PIC (person in charge) 

area/pusat berisikan scannan surat konfirmasi dari KPP, kemudian 

scannan tersebut praktikan simpan dalam folder tersendiri. 

b. Mencari sumber informasi atau aturan baik melalui internet atau 

data yang dimiliki perusahaan sebagai dasar membuat surat 

tanggapan 

c. Meminta informasi nomor surat ke area sesuai penomorannya dan 

nama pejabat yang berwenang untuk menandatangani surat tersebut 

d. Membuat surat tanggapan dalam bentuk word, yang berisi 

penjelasan sesuai informasi atau aturanya tersebut, kemudian 

dikirimkan melalui email ke junior manager untuk direview 

e. Setelah direview dan mendapatkan persetujuan dari junior 

manager atau mendapatkan email revisiannya, kemudian 

mengirimkan melalui email ke PIC dengan cc junior manager 

untuk dicetak kemudian ditandatangi oleh pejabat berwenang dan 

diberikan stempel. 

f. Tahap selanjutnya surat tersebut discan terlebih dahulu kemudian 

diemail balik ke praktikan untuk memastikan tidak ada yang salah 

ataupun berubah isinya. Jika sudah dipastikan tidak ada yang 

berubah, scan surat tersebut disimpan dalam folder yang sama dan 

memberitahukan PIC tersebut untuk segera melaporkan surat 

tanggapan tersebut ke KPP melalui petugas Tempat Pelayanan 
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Terpadu (TPT). Selanjutnya petugas akan memberikan Bukti 

Penerimaan Surat (BPS). BPS tersebut discan dan diemailkan ke 

praktikan untuk disimpan dalam folder yang sama. 

g. Jika sudah dilaporkan area selanjutnya berkas asli yang masih 

berada di area berupa surat dan BPS dikirim ke pusat untuk arsip, 

area hanya mengarsip copynya. 

h. Berkas asli yang diterima oleh praktikan dari area selanjutnya 

diarsip dalam binder. 

 

2. Menyediakan data sesuai permintaan pemeriksa pajak 

Menurut Direktorat Jenderal Pajak, pemeriksaan adalah serangkaian 

kegiatan menghimpun dan mengolah data, keterangan, dan/atau bukti yang 

dilaksanakan secara objektif dan profesional berdasarkan suatu standar 

pemeriksaan untuk menguji kepatuhan pemenuhan kewajiban perpajakan 

dan/atau untuk tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan. 

Pemeriksaan yang dilakukan sehubungan menguji kepatuhan pemenuhan 

kewajiban perpajakan diantaranya disebabkan karena SPT lebih bayar. 

Dengan SPT lebih bayar tersebut Direktorat Jenderal Pajak dalam hal ini 

diwakilkan oleh KPP mengeluarkan surat perintah pemeriksaan pajak. Surat 

perintah tersebut berisi tentang permintaan data untuk selanjutnya digunakan 

sebagai dasar pemeriksa pajak melakukan pemeriksaan terhadap wajib pajak. 

Catatan/dokumen yang diminta dikelompokan menjadi 3 yaitu : 
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1. Data Perpajakan 

Data yang diminta pemeriksan antara lain : 

• SPT Tahunan PPh Badan, PPh Pasal 21 dan SSP 

• SPPT PBB dan STTS PBB 

• Surat Ketetapan Pajak (SKP) beserta SSP 

• SPT Masa PPh Pasal 23, 26, 4 (2) beserta SSP 

Praktikan berkoordinasi dengan bagian pajak distribusi untuk 

mempersiapkan dokumen sesuai permintaan yang tercantum dalam surat 

perintah pemeriksaan (SP2), karena data asli tersebut diarsip oleh bagian 

pajak distribusi dalam file di lemari arsip. Selain itu, data tersebut 

disimpan dalam bentuk file pdf untuk menjaga hal-hal yang tidak 

diinginkan, seperti hilang atau rusak. 

Bagian pajak distribusi selanjutnya akan mempersiapkan data-data 

tersebut dan menyerahkan ke praktikan. Data tersebut praktikan simpan 

dan file khusus pemeriksaan dan praktikan berikan nama file sesuai nama 

yang tercantum dalam SP2. Selanjutnya data perpajakan tersebut 

praktikan serahkan kepada pemeriksa pajak melalui link yang telah 

dibuatkan khusus oleh pihak IT dengan menggunakan password yang 

sudah ditentukan. Password tersebut hanya diketahui oleh tim pemeriksa 

PT ABC dan tim pemeriksa pajak. Link tersebut dibuat dikarenakan data 

yang akan diserahkan kepada pemeriksa terlalu besar. Jika sudah 

disimpan ke link tersebut maka kemudian pemeriksa akan 

mengambilnya. 



23 

 

2. Data Akuntansi 

Data yang diminta oleh pemeriksa antara lain : 

• Laporan Keuangan, Daftar akun (chart of account), neraca 

percobaan (trial balance), buku besar (general ledger) 

Data perpajakan yang diberikan ke pemeriksa berupa 

laporan keuangan, daftar akun (chart of account), neraca percobaan 

(trial balance) dan buku besar (general ledger) praktikan 

mengambilnya dari program akuntansi. Oracle merupakan software 

aplikasi akuntansi yang digunakan oleh PT ABC untuk mengolah 

data berkaitan kegiatan perusahaan. Hasil akhir dari pengolahan 

data tersebut berupa laporan keuangan. Berikut COA yang telah 

diolah terbentuk dalam bentuk excel : 

 

  Gambar 3 : Chart of Account PT ABC  
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Pada saat data diambil dari oracle, hasilnya dalam bentuk 

file txt. Kemudian file tersebut diolah sehingga menjadi file excel. 

Hasil olahan tersebut kemudian diserahkan ke pemeriksa pajak 

untuk dikaji lebih lanjut. 

Langkah-langkah melakukan pengolahan data yang diambil 

dari oracle sebagai berikut : 

1. Login ke oracle 

Pertama kali praktikan memilih program oracle di layar 

dekstop, setelah itu masuk kelayar program oracle. 

Kemudian praktikan memasukan user id dan password yang 

sudah dimiliki masing-masing karyawan. Setelah 

diverifikasi dengan otomatis masuk ke menu utama dari 

program aplikasi oracle tersebut. 

2. Penarikan data 

Selanjutnya praktikan menuju ke menu dimana laporan 

keuangan, daftar akun, neraca percobaan dan buku besar 

berada. Praktikan memasukan kriteria tertentu agar dapat 

memilih dan membatasi pencarian sesuai data yang 

dibutuhkan. Hal ini juga bertujuan mempercepat proses 

penarikan data. 

3. Pengolahan data 

Data hasil tarikan tersebut berbentuk file txt. Saat dibuka 

data tersebut susunannya masih tidak beraturan sehingga 
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akan membingungkan orang yang melihatnya. Kemudian 

data dirubah kedalam bentuk file excel untuk mempermudah 

pemeriksa dalam melakukan pemeriksaan. 

• Daftar rekonsiliasi/relaksifikasi akun-akun dari general ledger ke 

laporan keuangan dan dari laporan keuangan ke SPT Tahunan 

Badan 

Rekonsiliasi laporan keuangan ke SPT Tahunan Badan 

praktikan buat sesuai dengan SPT Tahunan Badan yang telah 

dilaporkan. Didalam SPT Tahunan Badan terdapat rincian HPP, 

biaya usaha lainnya dan biaya dari luar usaha komersial. 

Praktikan juga mempersiapkan rekonsiliasi yang sudah 

dibuat oleh bagian pajak distribusi. Bagian pajak distribusi selalu 

membuat setiap bulannya. Bagian ini bertanggungjawab terhadap 

transaksi yang timbul terhadap beban yang harus dipotong Pajak 

Penghasilan (PPh). 

• Daftar aktiva tetap yang memuat nama/jenis aktiva, tahun 

perolehan, harga perolehan, golongan dan tariff sesuai dengan 

metode penyusutan yang digunakan serta perhitungan penyusutan 

Data yang terkait dengan aktiva tetap dikerjakan khusus 

oleh seorang bagian akunting. Bagian ini khusus menangani terkait 

harta berwujud dan harta tidak berwujud. Harta berwujud 

perusahaan berupa kendaraan, inventaris (laptop, komputer, 

printer, meja, ups, dll). Harta tidak berwujud yang dimiliki PT 
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ABC berupa software. Metode yang digunakan adalah garis lurus 

baik komersial dan pajak. Praktikan berkerjasama dengan bagian 

tersebut agar dapat memberikan data aktiva tetap dalam bentuk 

excel kepada praktikan.  

Setelah data aktiva tersebut diterima kemudian data tersebut 

praktikan rubah sesuai kolom dalam SPT PPh Badan karena 

jumlah kolom dalam laporan akunting lebih terperinci. Kegiatan 

yang terjadi berkaitan dengan aktiva tetap yaitu perolehan aktiva, 

penambahan aktiva, kehilangan/penjualan aktiva dan perpindahan 

aktiva atau pergantian pemakai. 

• Daftar pembayaran gaji, upah dan tunjangan untuk komisaris, 

direksi, karyawan tetap dan karyawan tidak tetap serta 

honororium/fee yang dibayarkan pihak lain 

Daftar pembayaran gaji, upah dan tunjangan untuk komisaris, 

direksi, karyawan tetap dan karyawan tidak tetap praktikan 

berkoordinasi dengan bagian payroll. Data yang dimiliki oleh 

payroll bersifat rahasia sehingga payroll memberikan langsung ke 

pemeriksa pajak melalui email dibarengi dengan password karena 

data tersebut diproteksi oleh bagian payroll. Sedangkan 

honororium/fee yang dibayarkan pihak lain praktikan berkerjasama 

dengan bagian pajak distribusi dengan meminta data  pembayaran 

atas honororium/fee kepada pihak lain. 
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3. Dokumen Perusahaan 

Dokumen perusahaan yang diminta oleh pemeriksa pajak yaitu : 

• Akta pendirian dan perubahan terakhir 

• Struktur organisasi 

• Rekening Koran semua bank 

• Surat-surat perjanjian/perikatan dengan pihak lain, seperti 

perjanjian sewa, hutang piutang, jasa teknik/manajemen, leasing, 

asuransi dsb 

• Bukti-bukti pemasukan dan pengeluaran 

Akta pendirian dan perubahan terakhir praktikan dapatkan setelah 

sebelumnya berkoordinasi dengan pihak legal. Semua data yang 

berkaitan dengan akta pendirian dan perjanjian ditangani atau diarsip 

oleh bagian legal. Praktikan meminta bantuan legal untuk meminta 

arsip akta pendirian dan perubahan terakhirnya dalam bentuk pdf. 

Struktur organisasi praktikan dapat setelah melakukan koordinasi 

dengan bagian HRD. Praktikan meminta ke bagian HRD karena 

struktur organisasi disimpan dan diarsip oleh HRD. 

  

C. Kendala yang dihadapi 

Dalam melaksanakan PKL di PT ABC praktikan menghadapi beberapa 

kendala, yaitu : 

1. Terkadang ketika cabang/area mendapat surat konfirmasi dari KPP, 

karyawan yang berada di area tidak menandatangani kapan surat tersebut 
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diterima. Hal ini berpengaruh dalam membuat surat tanggapan mana yang 

harus diprioritaskan terlebih dahulu. 

2. Untuk mempersiapkan laporan yang praktikan ambil dari sistem oracle 

yang menjadi kendala adalah proses penarikan data membutuhkan waktu 

yang lama. Selain itu data hasil tarikan perlu diolah kedalam excel karena 

hasil tarikan dalam bentuk text, proses konversi dari text ke excel 

membutuhkan waktu cukup lama. Terkadang dalam proses penarikan data 

system oracle mengalami eror, dikarenakan data yang diambil sangat 

besar. 

3. Terjadi pergantian personil pemeriksa pajak tanpa memberitahukan kepada 

pihak PT ABC. 

4. Dokumen fisik tertumpuk bercampur dengan kardus yang lain sehingga 

sedikit mempersulit pencarian dokumen yang diminta pemeriksa.  

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

 Cara mengatasi kendala yang dihadapi pada saat PKL yaitu : 

1. Praktikan diminta untuk terus mengingatkan cabang agar jika ada surat 

dari KPP harus segera diberitahukan dan jangan lupa menandatangani 

kapan surat tersebut diterima. 

2. Proses penarikan data membutuhkan waktu yang cukup lama dikarenakan 

data yang sangat banyak dan juga banyaknya pengguna oracle. Untuk 

mempermudah proses penarikan tersebut, praktikan melakukan penarikan 

menjelang jam pulang kerja agar proses penarikan data dijalankan 
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otomatis oleh system pada malam hari. Harapannya data yang diinginkan 

dapat diambil keesokan pagi harinya. 

3. Praktikan diminta untuk selalu berkomunikasi dengan pemeriksa agar 

dapat mengetahui jika sewaktu-waktu terjadi pergantian pemeriksa. 

4. Dalam menyiapkan dokumen yang diminta oleh pemeriksa, praktikan 

bekerjasama dengan akunting. Terkadang dibantu oleh office boy untuk 

membawa dokumen yang banyak tersebut.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

PKL sangat membantu bagi mahasiswa karena merupakan salah satu bentuk 

penerapan program yang didapat dari dunia pendidikan dengan program keahlian 

yang dikuasai. Disamping itu PKL dapat memberikan keuntungan yaitu 

menambah keahlian bagi mahasiswa yang tidak diperoleh dari di perkuliahan. 

Praktikan memilih mengikuti kegiatan PKL di tempat praktikan bekerja. Banyak 

sekali ilmu yang praktikan dapatkan dari kegiatan ini. Pada saat melaksanaan  

pekerjaan,  praktikan  dituntut  untuk  bersikap lebih menghargai  waktu,  

terampil,  bekerja  keras,  dan  yang  paling  penting  praktikan harus  bertanggung  

jawab  dalam  melakukan  pekerjaan. 

Kesimpulan yang dapat praktikan ambil selama melaksanakan kegiatan PKL 

di PT ABC yaitu : 

1. Praktikan memahami teori akuntansi dan pajak yang selama ini diperoleh 

dari bangku perkuliahan sesuai yang diterapkan pada PT ABC; 

2. Praktikan dapat mengoperasikan program akuntansi oracle yang digunakan 

pada PT ABC; 

3. Praktikan mengetahui cara membuat surat tanggapan apabila menerima 

surat konfirmasi dari Kantor Pelayanan Pajak; 
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4. Praktikan mengetahui proses pemeriksaan pajak mulai dari persiapan data, 

penyerahan data, memberikan tanggapan atas hasil pemeriksaan dan 

pembahasan akhir pemeriksaan sampai diterbitkan Surat Ketetapan Pajak 

 

B. SARAN 

Saran praktikan setelah mengikuti kegiatan PKL, adalah : 

1. Bagi Praktikan 

a. Dalam melaksanakan tugas yang diberikan praktikan harus 

bersungguh-sungguh agar mendapat hasil pekerjaan yang 

maksimal; 

b. Praktikan harus dapat menciptakan sesuatu yang baru yang dapat 

mendukung perkembangan perusahaan; 

c. Praktikan harus bisa menjalankan kegiatan akademik dan juga 

melaksanakan pekerjaan; 

d. Praktikan dituntut menambahkan wawasan agar dapat berkompetisi 

pada dunia kerja; 

e. Praktikan harus mampu bekerjasama dengan sesame rekan kerja 

agar dapat menghasilkan pekerjaan yang baik dan tepat waktu 

2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 

a. Menjalin hubungan yang harmonis dengan pihak pemerintah 

maupun swasta agar dapat memberikan mahasiswanya kesempatan 

melaksanakan kegiatan PKL; 
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b. Selalu memperbaiki dan meningkatkan mutu kualitas pendidikan 

berikut sarana dan prasarananya; 

c. Menghasilkan mahasiswa yang berkualitas dan professional 

sehingga mampu bersaing dengan perguruan tinggi yang lain 

3. Bagi PT ABC 

a. Melakukan kordinasi antara semua pihak yang terkait agar 

terhindar dari melakukan kesalahan dan dapat memberikan data 

informasi secara akurat dan tepat waktu; 

b. Harus lebih memperhatikan tempat penyimpanan arsip agar arsip 

tersebut dapat terjaga dengan baik dan juga tempat penyimpanan 

box dipisah antara arsip lama dan baru; 

c. Pada saat berbicara dengan tim pemeriksa pajak berusaha menjadi 

pendengar yang baik, jangan menyela pembicaraan dan 

menghormati pendapat pemeriksa meskipun pendapat tersebut 

salah menurut pendapat kita; 

d. Berbicara dengan semangat kerjasama dan mencari solusi terbaik 

dengan tetap mendasarkan pada peraturan perpajakan. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 Struktur Organisasi 
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Lampiran 3 Penilaian PKL 
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Lampiran 4 Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 Rincian Kegiatan PKL
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Lampiran 6 Surat Konfirmasi dari KPP Pratama Ciawi 
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Lampiran 7 BPS Konfirmasi ke KPP Pratama Ciawi 
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Lampiran 8 Surat Tanggapan Konfirmasi ke KPP Pratama Ciawi 
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Lampiran 9 Tampilan Awal Oracle 
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Lampiran 10 Permintaan Peminjaman Buku, Catatan dan Dokumen 
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Lampiran 11 Daftar Dokumen yang Wajib dipinjamkan 
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Lampiran 12  Kartu Konsultasi Pembimbing Penulisan PKL 

 


